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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini bangsa Indonesia sedang melaksanakan pembangunan di segale
bidang, baik materil maupun spritual. Hal ini berarti bahwa pembangunan tidak
hanya mengejar kemajuan lahirish semata, melainkan keserasian dan
kescimbangan antara 'm:lu;m;.ra dan pembangunan itu hendaklah merata di seluruh
masyarakat. Dulam hal ini seringkali dikaitkan dengan penekanan pada
pembangunan ekonomi nasional sebagai salah satu kesepakatan untuk mencapai
pembangunan dalam arti yang lnas.

Sasaran pembangunan ekonomi Indonesia antara lain meliputi peningkatan
produksi nasional, stabilitas ekonomi dan stabilitas moneter, neraca pembayaran,
perluasan  kesempatan kerja dan schagainya. Demikian luasnya jangkauan
pembangunan, sehingga untuk mencapai sasaran tersebut maka pembangunan
harus dilakukan secara bertahap dengan memberikan prioritas pada salah satu
SASAran.

Oleh karena itu untuk melihat keberhasilan pembangunan ckonomi soatn
negara, maka yang perlu diperhatikan ;.raim berapa banyaknya barang yang dibeli
masyarakat dengan pendapatan yang dimiliki, Dengan kata lain yang menjadi ukuran

adalah tingkat kesejahtersan yang ditakar melalui Produk Domestik Bruto (PDB)




Dalam hal mewujudkan pembangunan ekonomi tersebut maka pemenntah
seringkali menempuh berbagai upaya yaitu antara lain dengan membuat suaiu
kebijaksanaan, baik kebijaksanaan di bidang moneter maupun kebijaksanaan fiskal
vang bertujuan untuk memelihara kestabilan ekonomi terutama kestabilan harga yaitu
menyangkut berbagai usaha dalam mempengaruhi berbagai aspek dan kaitan dengan
herbagai variabel ekonomi (makro).

Kebijakan moneter pada hakekatnya merupakan kebijakan pemerintah untuk
mempengaruhi uang beredar, Sebagai satu variabel ekonomi guna dapal dicapainya
sasaran tertentu dalam kehidupan ekonomi dengan dapat mengendalikan jumlah uang
beredar, maka pencapaian sasaran moneter baik sasaran antara maupun sasaran akhir
dapat tercapai. Sasaran-sasaran kegiatan ekonomi moneter lersebut terbag atas
sasaran antara yaitu jumlah cadangan bank, tingkat suku bunga serta peredaran uang
di masyarakat, sedangkan sasaran akhir adalah dengan tercapainya laju inflasi rendah
dan laju pertumbuhan Gross National Product (GNF) yang cepat.

Adapun kelembagaan Yyang diperlukan untuk mendukung efektifitas
kehijaksanaan moneter di Indonesia masih dalam taraf pembangunan. Tmgkat
monetisasi perekonomian yang diukur dengan nisbah likuiditas perekonomian (Ma)
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), masih relatif rendah, yaitu sekitar 28%.
Dalam pada itu, tingkat penggunaan jasa perbankan seperti lercermin pada pangsa

uang terhadap uang beredar (M), masih refatif rendah yaitu sekitar 50%, sementara
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Dalam pada itu, tingkat pu‘lnggunaan jasa perbankan seperti tercermin pada pangsa
uang terhadap wang beredar (M), masih relatif rendah vaitu sekitar 50%, sementara
di negara-negara maju sudah berkisar 75%, Selanjutnya dengan jaringan perbankan
masih belum cukup meluas, tehnologi perbankan masih belum canggih dan
sebagainya (Iswardono, 1990;135).

Untuk mencapai pembangunan dalam arti luas, maka salah satu tolak ukur
untuk melihat scjauh mana tingkat produksi suatu negara yaitu melalui perhitungan
Produk Domestik Bruto {Fi}E}. PDB menpgunakan ukuran harga yang berlaku di’
pasar untuk menghympun angka dan berbagai jenis komoditi menjadi salah satu
kesatuan angka.

Perckonomian Indonesia selama tahun pengamatan, diwarnai dengan
semakin meningkatnya jumlah uang beredar (M) dari tahun ke tahun., Jumlah
uang beredar merupakan penjumiahan dan uang kartal dan uang giral. Sebagai
contoh jumlah uang beredar pada tahun 1584 mengalami peningkatan scbesar Rp
8.183 milyar jika dibandingkan dengan 1983 yang hanya sebesar Rp 7.505 milyar,
Perubahan ini dipengeruhi oleh dua faktor wiama, yaitu akiiva luar negeri dan
tagihan pada perusahaan-perusahaan  swasta dan perorangan yang semakin
meningkat.

Seiring dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan jumiah
wang beredar di Indonesia, maka tingkat harga di Indonesia juga mengalami

peningkatan dalam hal ini ringkat harga umum yang merupakan rata-ata semua harga




barang dan jasa dalam jangka waktu tertentu, Peningkatan ini merupakan akibat dan
semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa guna mencapal
tingkat kesejahteraan,

Dengan menyimak uraian di atas yaitu antara variabel jumlah vang beredar,
produk domestik bruto dan tingkat harga umum, maka penulis tertarik untuk menulis
dan meneliti lebih jauh tentang “PENGARUH JUMLAH UANG BEREDAR
DAN PRODUK DOMESTIK BRUTO TERHADAF TINGKAT HARGA

UMUM D1 INDONESIA PERIODE 1983-19997

1.2 Masalah Pokok

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan di atas serta keterbatasan ilmu yang
dimiliki penulis, maka yang menjadi masalah pokok dalam penulisan ini adalah
“Seiauh mana perkembangan dan pengaruh jumlah uang beredar dan produk
domesiik bruto terhadap tingkat harga umum di Indonesia sclama periode 1983-

19997,

1.3 Tujusn dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan Penulisan

‘Adapun tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan penulisan ini adalah
“Untuk mengetahui berapa besar pengaruh jumiah uang beredar dan produk domestik

bruto ierhadap tingkat harga umum di Indonesia periode 1983-1999™,




1.3.2 Kegunaan Penulisan

Dengan tercapainya tujuan di atas, maka selanjuinya diharapkan:

1. Untuk memberi gambaran mengenai perkembangan dan pengaruh jumlah
uang beredar, produk domestik bruto terhadap tingkat harga umum di
Indonesia.

2. Sebagai bahan pertimbangan baik untuk penulis sendin maupun orang lain

vang memerlukan.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan pokok permasalahan yang penulis kemukakan dan melihat fujuan
yang hendak dicapai dalam penulisan ini, maka dapat ditank hipotesis yaitu “Diduga
bahwa jumlah uang beredar dan produk domestik bruto mempengaruhi tingkat harga

urmum secara positif dan sigmifikan,
1.5 Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut.
BAB 1 - Pendahuluan, yang terdiri dar: Latar Belakang, Masalah Pokok, Tujuan
dan Kegunaan, Hipotesis serta Sistematika Pembahasan.
BABT - Tinjauan Pustaka, yang akan menguraikan tentang pengertian dar teori-
teori jumiah uang beredar, produk domestik bruto dan tingkat harga umum.
BAB I : Metodologi, vang terdiri dari: Kerangka Konsepsional, Jenis dan

Qumber Data, Metode Penclitian, Model Analisis, seria Batasan

Variabel.




BABWV1 © Hasil dan Pembahasan, yang membahas secara umum mengena

perkembangan dan pengaruh jumlah beredar dan produk domestik bruto
terhadap tingkat harga umum serta hasil empirik.

BABYV : Kesimpulan dan Saran




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Jumlah Uang Beredar
Ciri yang paling menonjol dari kebijaksanaan moneter di Indonesia adalah
penciptaan uang yang beredar. Adapun pengertian jumlah uang beredar Demburg dan
Mec. Dougall (1981;137) adalah sebagai berikut:
“ Jumlah uang beredar { the supply of money ) adalah seluruh uang kartal dan giro
tetapi bukan deposito tabungan yang beradz ditangan masyarakat yang bukan bank™.
ftu berarti dalam kenyatasnnya bahwa jumlah vang yang beredar adalah jumlah
persediaan kekayaan likuid yang tidak menghasilkan bunga yang berada di tangan
masyarakat.
Menurut Manullang (1983;107), jurniah uang beredar dalam masyarakat terdin dari:
1. Semua vang giral atau demand deposit atan tagihan-tagihan umum pada
bank-bank.
2 Seluruh wang kertas bank yang ada di tangan masyarzkat yang berada di
luar bank-bank dagang dan Bank Sentral.
3. Seluruh uang logam dan uang kertas pemerintah yang ada di tangan
masyarakat, yang berada di luar bank-bank dagang dan Bank Sentral,
Selanjutnya menurut G. Lipsey {-IPEH;I 87) ia membedakan pengertian jumlah

uang yang beredar ke dalam tiga bagran yartu.




I. M (jumlah uang beredar dirumuskan dalam arti sempit}, meliputi uang
kartal dan deposito yang dapat digunakan schagai alat tukar. Termasuk
pula Order of Withdrawal (NOW), Automatic Transfer Service (4135) dan
rekening-rekening yang serupa pada koperasi simpan pinjam dan bank-
bank tabungan (selain vang kartal yang biasa kita lihat dan deposito).

2. M; (defenisi yang lebih luas) adalah M, ditambah dengan tabungan dan
segala jenis deposito berjangka yang lebih pendek, termasuk juga rekening
pasar uang dan pinjaman semalam antar bank.

3. M; adalah M; ditambah dengan beberapa komponen dan terpenting adalah
sertifikat deposito yang berjumlah besar.

Dari ketiga defenisi JUB yang dikemukakan oleh Lipsey tersebut di atas,
terlihat bahwa komponen M, merupakan komponen yang paling liknid, Kerena
proses menciptakan memjadi uang kas begitu cepal dan tidak mengalami perubahan
atau kerugian nilai, sedangkan M, dan M, mempunyai tingkat likuiditas yang paling
rendah, karena proses perairannya memeriukan jangka wakiu tertentu.

Dari beberapa defenisi JUB di atas, yang digunakan dalam penulisan ini
adalah jumlah vang beredar dalam arti sempit (M.}, schagaimana dikemukakan oleh
Gunawan {1991:61), sebagai berikut: .

«Jumiah Usng Beredar ( Money Supply ) di Indonesia didefenisikan sebagai tagihan

masyarakat terhadap sektor perbankan dan terbatas pada jumiah antara uang kartal

dan uang giral”.




Adapun penciptaan uang kartal adalah dimonopoli oleh pemernntah,
sedangkan uang giral diciptakan oleh bank-bank umum sesuai permintaan dari
nasabahnya. Jadi jumlah wang yang beredar atau penawaran uang merupakan
hasil bersama dari perilaku pemerintah (Bank Sentral), bank-bank umum dan
masyarakat (khususnya nasabah-nasabah bank). Dalam hal im tidak dapat
disangkal bahwsa dari ketiga golongan imi pemerintahlah (Bank Sentral) yang
mempunyai pengaruh yang paling besar sebab hanya dapat menciptakan uang
piral atas dasar mﬁmﬂ]aﬁ tertentu uang kartal yang dipergumakan olch bank
tersebut {Rahardja, 1990,26).

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapet dikatakan bahwa tanpa ada uang
kartal tidak akan ada nang piral dan setiap benih vang kartal yang diciptakan merupakan
benih bagi terciptanya beberapa rupish uang giral, Hal inilah sehingga jumlah uvang yang
hﬂﬁdﬁpﬂdammmmmmmlmmukhmmw
mempersoalkan hubungannya dengan uang inti, yang terdiri dari uang karial ditambah
cadangan yang dimniliki oleh bank-bank umum.

Perilaku demikian berlandaskan pada analisa pencmituan JUB secara mekanis,
dimana jumiah uang yang beredar dihubungkan dengan oang inti lewat angka
pengganda. Besarnya angka pengganda ini ditentukan oleh ratio antara uang kartal
dan uang giral, sehingga bila diasumsikan bahwa kedua perbandingan (ratto) tersebut
konstan untuk suatu periode tertentu maka penguasa moneier bisa mengendalikan

JUB secara langsung dengan menentukan cadangan perbankan.




Kemudian angka pengganda ini secara matematis dijelaskan sebagai berikut: =<l

B=C+R

di mana :
B = Uanginti
C = Usang karnal vang dipegang oleh masyarakat umum
R = Reserve ratio
Atas dasar reserva bank (R) yang disimpan maka bank-bank menciptakan
uang giral yang berupa saldo-saldo rekening koran yang dimiliki oleh masyarakat
umum vang disimpan oleh bank-bank (D). Jadi JUB mencekup uang kartal yang
dipegang oleh masyarakat umum di Juar bank (C) dan uang giral yang diciptakan oleh
bank-bank umum (DY)
M=C+D
Di mana M = Jumiah uang yang beredar
Bila dibubungkan kedua persamaan di atas dan iata defenisikan:
c=CM
r=RD
di mana :
o = Hasil perilaku atau hasil keputusan yang diambil oleh
masyarakal umum.
¢ = Hasil penlaku nIaulhasiI keputusan yang diambil oleh bank-bank

LI,

10




Maka kita dapat mengambil keputusan sebagai berikut:

1
c+r{l-¢]|.l

Persamaan ini menunjukkan bagaimana uang inti (B) dilipatkan menjadi vang
beredar. Pelipatan uang atau multiplier uang biasanya lebih besar dari 1 (satu). Akan
tetapi seperti dikatakan di atas bahwa bila money mulriplier itu tetap suatu periode,
maka pemerintah dengan mudah dapat menentukan besar keciloya serta perubahan
jumlah uang beredar tergantung pada perubahan B. Sedangkan perubahan B
tergantung pada besar kecilnya C dan R,

Kalau anggapan “money multiplier” di atas dilcpaskan, maka besar kecilnya
“money multiplier” itu menentukan besarnya JUB. Besar kecilnya “money multiplier”
tergantung pada perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi ¢ (fraksi uang kartal
terhadap uang beredar) dan r (nilai cadangan) yaitu sebagai berikut {Iswardono,
1990;18-119) :

a. TFakior-fakior mempengaruhi c antara lain:

{) Pendapatan, dalam artian pendapatan yang dapat jika memegang uang giral,
Dengan memegang uang kartal maka dipunya likuiditas yang tinggi dan kalau
menyimpan Uang giral disamping likuiditas terjamin, mungkin dapat
penghasilan berupa tingkat bunga.

2) Kekayaan, orang mempunyai Kekayaan dalam jumlah yang sangat besar
(orang kaya) akan memegang uang kartal dalam jumliah yang kecil sedanghkan

orang miskin akan memegang uang kartal dalam jumlah yang besar,

i




3) Banyak/sedikitnya penggunaan alat pembayaran pengganti seperti kariu kredit
(credit card) dan change account, Semakin banyak alat pembayaran
pengganti semakin kecil jumlah vang kartal yang di pegang Sebaliknya,
makin sedikit (atau mungkin dengan tidak adanya) alat pembayaran pengganti
akan semakin besar vang kartal yang diinginkan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi r (nilai cadangan)

1) Besarmya reserve rafic'cash ratio yang diwajibkan oleh Bank Sentral untuk
dipegang oleh bank-bank wmum.

2} Besarnya kelebihan cadangan yang dipegang untuk bank umum i terjadi

karena biasanya bank-bank umum memegang reguired reserve lebih besar

dari pada ketentuan yang dibuat untuk Bank Sentral.
Dari uraian Boediono (1980;67-70) di atas maka dapat ditarik kesimpulan
sementara sebagai benkut;
|. JUB bisa dipengaruhi oleh pemerintah melalui Bank Sentral secara langsung
dengan mengontrol hesarfkeciinya B.

9 Dalam kaitan dengan yang periama, pemerintah mempengaruhi B melalui

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang mempunyai reguired reserve, misalnya dengan

penentuan cash rafio, kredit likuiditas dan lain-lain.,

umum dan masyarakat.

4. Jelaslah bahwa M mempunyai elastisitas terhadap tingkat bunga maupun

tingkat harga.
12



1.2 Pengertian Produk Domestik Bruto (PDB)

Apabila kita berbicara mengenai pembangunan ekonomi suatu negara maka
kita tidak terlepas dari istilah Gross Mational Product (GNP} atau Produk Nasional
Bruto (PNB), dan juga istilah Gross Domestik Product (GDP) atau Produk Domestik
Bruto (FDB).

Gross Domestik Product = Pendapatan Domestik Bruto adalah keseluruhan
nilai produksi barang dan jasa yang dihasilkan dalam spatu perekonomian dalam
jangka waltu tertentu biasanya satu tahun (Zulkamain, Djamin, 1984;10).

Pengukuran PDB dapat dilakukan menurut tiga pendckatan, yaitu dengan
metode produksi, pendapatan dan metode pengeluaran. Hal ini dapat dijelaskan
sehagai berikut:

1) Menurut pendekatan produksi, PDB adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka
walcty satu tahun, Unit-unit produksi di atas dalam penyajiannya dikelompokkan
menjadi 11 lapangan usaha.

2) Menurat pendekatan pendapatan, PDB adalah jumlah balas jasa yang
diterima untuk fakior-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi
di suatu negara dalam jangka wakiu terientu balas jasa yang dimaksud adalah
gaji dan upah, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan sebelum dipotong
pajak langsung.

1) Menunut pcndl:k&lﬂﬂ pengeluaran (FDB) yaitu scmua komponen permintaan
akhir, seperti; pengeluaran konsumsi mumah tangga dan Jembaga swasia,
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konsumsi pemerintah pembentuk dan modal tetap, perubahan stock dan ekspor

netio dalam jangka wakin terientu.

1.3 Pengertian Tinghkat Harga Umum
Tingkat harga umum adalah rata-rata semua harga barang-barang dan jasa-
jasa dalam janpgka waktu tertentu. Dari sekian macam barang setiap saat sebagian
harganya naik, sedangkan yang lainnya turun, Oleh karena rata-rata perubahan ini
mempurrvai arti ekonomi maka perlu diberikan bobot yang sesuai kepada masing-
masing barang, Hal ini oleh pakar statistik menggunakan tehnik-tehnik angka indeks
dan dengan angka tersebut maka kita dapat menggunakan perubahan rata-rata dari
herbagai kelompok harga (Pertadiredja, 1983;140).
mmmﬁmwnmmmm&mﬁﬂmm
Deundley dibagi dalam dua kelompok, yaitn:
1) Indeks Harga Konsumen (IHK)
Indeks harga konsumen (THK) mengukur harga pokok/untux membeli
sejurnlah barang teriemu, yang mewakili pembelian yang dilakukan oleh
para konsumen di kota.

27 Deflator GNP
Deflator GNP adalah rasio GNP nominal dalam tahun tertentu terhadap

GNP riel dan ia rmerupakan ukuran inflas) dari periode dimana harga dasar

untuk menghitung GNP riel digunakan sampai pada periode sekarang.
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Karena deflator GNP mdasark;u atas perhitungan yang meliputi semua barang
yang diproduksi dalam perekonomian, deflator GNP merupakan indeks harga yang
secara luas digunakan sebagai basis untuk mengulour inflasi

Pengertian inflasi secara umum adalah proses kenaikan harga-harga
umum barang-barang secara terus menerus, Sedangkan menurut Manullang
(1993;83) “Inflasi adalah suatu keadasan dimana terjadi kenaikan harga atau
meningkatnya harga-harga pada umumnya atau suatu keadaan dimana terdapat
penurunan nilai mata vang”.

Menurut teori kuantitas sebab utama timbulnya inflasi terbagi atas dua, yaitw
1. Inflasi Tarikan Permintaan (Demand Pull Inflation)

Inflasi tarikan permintaan terjadi karena adanya kelebihan dalam
permintaan. Menurut Sukimo (198:174), bahwa permintaan masyarakat akan
barang-barang (Agregate Demand) melebihi penawaran akan barang-barang
tersebut. Kenaikan permintaan akan mengakibatkan terjadinya inflasi, Inflasi
karena adanya kelebihan permintaan ini pada gambar 2.1, dimana kurva AS
kemiringan curam sckali, mska dengan bertambahnya pengeluaran aggregal
berakhir dengnn naiknya harga-harga . Haxga naik dari Py ke Py, jadi permintaan
yang naik lebih besar menyebabkan naiknya harga-harga, inilah inflas: tariken

permintaan.
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Harga § - AS

= Cutput
i

GAMBAR 2.1. Demand Pull Inflation
2. Inflasi Penawaran (Cost Push Inflation)

Inflasi penawaran yaitu inflasi yang terjadi akibat kenaikan biaya produksi
dan kenaikan harga vang berlaku (Demburg, 1981:55).

Inflasi dari sudut penawaran dapat pula disebabken olch adanya kepaikan
upah pekerja, sehingga kenaikan upah ini mengakibatkan kenaikan harga-harga
yang ditawarkan produsen, ini akibat dampak kenaikan harga pokok produsen
(upah buruh naik). Inflasi penawaran ini ditunjukksn pada gambar 2.2., dimana
semua biaya-biaya akan menggeser kurva AS ke atas menjadi AS’, akibat barga-
harga meningkat dari Py menjadi Pz, maka terjadilah inflasi desakan biaya (Cost

Push Inflation).
&

-+ Ouipul
Ul Ul

GAMBAR 2.2. Cost Push Inflation
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inflasi tarikan permintaan bermula dari adanya kenaikan permintaan total
(agregate demand), sedangkan produksi kerja telah berada pada keadaan kesempatan
kerja penuh. Apabila kesempatan kerja penuh telah tercapai, penambahan permintaan
selanjutnya hanyalah akan menaikkan harga saja. Apabila kenaikan permintaan ini
menyebabkan keseimbangan Produk Domestik Bruto (PDB) berada di atas dan
melebihi PDB pada kesempatan kerja penuh maka akan terdapat adanya “inflationary
pap” yang dapat menimbulkan inflasi (Nopirin, 1987.28).

Berdasarkan uraian pengertian dari variabel yang digunakan, maka penulis
mencoba menghubunglkan antara ketiga variabel yang dizunakan oleh para ahl:
3.3.1 Teori Kuantitas oleh Irving Fisher

Berdasarkan teori kuantitas yang dikemukakan oleh Irving Fisher, dimana
dikatakan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi naik afau turunnys nilai vang
yaitu: (1) Penawaran uang atau disebut juga dengan jumlah uang, (2) Kecepatan
peredaran uang atau sering juga dikaitkan orang dengan permintaan terhadap vang,
(3) Jumlah barang yang diperdagangian. Irving Fisher merumuskan teorinya dengan

suaty persamaan (Iswardono, 1991;88)

MV =PT
di mana:
M=JUB
vV = Kecepatan Peredaran Uang
P = Harga
T = Transaksi
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Di mana inflasi dari teori tersebut adalah sebagai berikut

1. Permintaan akan uang di dalam masyarakat merupakan suatu produksi terentu
dari volume transaksi, dan volume transaksi merupakan suatu proporsi konstan
pula dari tingkat output masyarakat (pendapatan masional). Jadi pada analisis
akhir permintaan uang ditentukan oleh faktor lain seperti tingkat bunga.

2. Dari segi kebijaksanaan ekonomi makro im mempunyai implikasi penting yaitu
pada tingkat pendapatan nasional ekuilibriom atau tinghat harga umum terjadi
apabila sudah terjadi full employment dan fidak bisa lagi dipengaruhi oleh
kebijaksanaan fiskal.

Sebelumnya telah disebutkan bahwa ada tiga fakior yang mempengarhi nila
uangdanpmhwalrhynnghaﬁmakmmmmgmhi pula tingkat harga. Ketiga
faktor tersebut adalah M, T dan V. Selanjutnya akan dijelaskan secara singkat
h@mmmmmmdenﬂai uang apabila salah satu
faktor mengalami perubahan (Sinungan, 1995:.24):

1) Jika M (jumlsh uang beredar) naik, sedangkan kedua faktor lainnya yakm V
(kecepatan peredaran uang) dan T (transaksi) tetap, maka P (harga) akan naik dan
sebaliknya jika M (jumlah uang beredar) menumnim, V (keccpatan peredaran uang)
dan T (transaksi) teiap, akan mengakibatkan P (harga) turun.

7) Jika V naik, sedang kedua
{transaksi) tetap, akibatnya P (harga) akan naik, sebaliknya jika V (keccpatan

faktor lain yakni M (jumlah uang beredar) dan T

peredaran uang) trun. sedang kedua faktor lam yakni M (jumlah uang beredar)

dan T (iransaksi) 1e1ap. maka P (harga) akan turun
18
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3) Jika T (transaksi) naik, sedang kedua faktor lain yakni M (jumlah uang beredar)
dan V (kecepatan peredaran uang) tetap, maka P (harga) akan natk. Dengan kata
lain apabila T (transaksi) naik, M (jumlah uang beredar) dan V (kecepatan
peredaran uang) tap, maka akan mengakibatkan P (harga) naik, sebaliknya
apabila T (transaksi) turun, M (jumlah uang bercdar) dan V (kecepatan peredaran
uang) fetap, maka P (harga) akan turun pula.

Untuk mengetahui keeratan atan keterkaitan antara variabel-variabel yang
digunakan, dimana dalam hal ini mengaitkan hubungan antara jumlah uang beredar,
produk domestik bruto, dan tingkat harga umum, yuitu sebagai berikut:

Mengamhbil variabel kebijaksanaan moneter, karena kebijaksanaan moneter ind
aspeknya tidak sepenubnya ditentukan oleh kekuatan luar. Dalam hal ini pengeluaran
pemerintah, namun ditentukan oleh mekanisme pasar.
ks harus ifentuln suaty variabel netral yang sifismya tidak terdepas dari kebijaksunaan
mmmﬁmMmmﬂlﬁhw}mww
m|mm¢@mMTdanFr, Untuk itu digunakan persamaan Cambridge
dengan mengangsap Cateris Paribus, permintaan uang adalah proporsional dengan tingicat
pendapatan nasional:

M=k.P.Y
di mana’
M = Permintaan Uang
p = Tingkat Harga
19

|:,‘=-IE-1"

——— e TR

o — -,




Y = Income Riil
k = Besar kecilnya keinginan masyarakat untuk memegang bagian
dari pendapan dalam bentuk uang kas,

Perbedaan antara kedus teori tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1. Irving Fisher menekankan pada permintaan uang semata-mata yang merupakan
proporsi konstan dari volume transaksi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
kelembagaan yang konstan.

2. Teori Cambridge menekankan pada faktor perilaku yang menghubungkan antara
permintaan uang riil dengan volume transaksi yang direncanakan.

Cateris Paribus pada tingkat harga umum akan berubah secara proporsional
dengan perubahan volume uang yang beredar, yang berarti bahwa faktor-faktor lain
seperti tingkat pendapatan nasional riil, tingkat bunga dan harapan adalah konstan.

Perbedaan ini sangat penting, karena tidak menump kemungkinan bahwa
fakior-faktor tersebut berubsh meskipun dalam jangka pendek dan jika seandainya
faktor ini berubah maka ratio perbedaan uang akan berubah apabila tingkat bunga
naik dan akan ada kecenderungan masyarakat untuk mengurangi uang yang mereka
pegang, meskipun volume transaksi yang mereka rencanakan tetap.

Dalam model Keynes yang paling sederhana, P dianggap konstan untuk

tingkat output diba-.nrah full employment dan akan berubah secara proporsional dengan

supply uang pada full employme

pasar uang menentukan tingkat bunga.

nt output. Tetapi tekanan dari teori ini adalah bahwa
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Dalam hal ini Keynes menyatakan bahwa sebelum tercapai fill employment
maka perubahan supply yang bersama dengan permintaan usng mempengaruhi
tingkat bunga. Selanjutnya tingkat bunga akan mempengaruhi tingkat investasi (rill)
yang kemudian melalui proses akan mempengaruhi tingkat output masyarakat
(tingkat pendapatan nasional nil).

2.3.2 Pandangan dari Keynes dan Monetarist

Pada mulanya perbedaan antara keduanya terletak pada peranan uang dan
kebijaksanaan moneter terhadap kegiatan ekonomi. Monetarist berpendapat bahwa
jumlah uvang merupakan fakior yang dominan dalam mempengaruhi kegiatan
ckonomi (money maiters). Pada mulanya Keynes tidak sependapat (moncy does not
matfers), namun mereka kemudian dapat menerima arti pentingnya jumlah uang serta
kebijaksanaan moneter dalam perekonomian. Hanya saja peranan p.nmcﬁnmh lebih
besar dibandingkan dengan kebijaksanaan moneter Bank Sentral, Dalam hal
mekanisme transmisi, antars kedua kelompok ini telah ada kesepakatan ferutama
mengenai teori portofolio. Proses transmisi yang kemudian dapat mempengaruhi
kegiatan ekonomi (Mopirin, 198783},

Menurut Monetarist, pengaruh kebijaksanaan monecter terhadap permintaan

agregat 1tu langsung. Artinya, tambahan vang kas itu tidak dibelikan sural berharga

sehinpga menyebabkan sural berharga naik atau tingkal bunga turun yang kemudian

alan mendorong investasi, tetapt 1angsung dibelikan barang (substitusi aniara uang

dengan barang). gedangkan Keymes be
uang beredar terhadap kegiatan ekonomi itu tidak langsung, tetapi melalui beberapa
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jalur dimana satu jalur adalah tingkat bunga, Kebijaksanaan moneter yang ekspansif
(penambahan jumlah uang yang beredar) skan menyebabkan penurunan tingkat
bunga sehingga dapat mendorong investasi naik. Kenaikan harga surat berharga
(berarti penurunan tingkat bunga) menyebabkan individu memperoleh individu
tambahan kekayaan (capital gain), Tambahan kekaynan mendorong individu terscbut
menambah konsumsi. Dengan demikian perminiaan agregate itu tidak langsung dan
kadang kala tidak pasti (Nopirin, 1987;86).
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BAB 111

METODOLOGI

3.1 Kerangka Konsepsional

Pembangunan secara luas dapat diartikan sebagai suatu proses perbaikan
yang berkesinambungan atas suatn masyarakat atau suatu sistem sosial secara
keseluruhan menuju kehidupan yang lebih baik. Sedangkan pembangunan
ekonomi dimaksudkan sebagai aktivitas untuk tetap menjaga stabilitas ekonomi
dan stabilitas moneter,

Untuk mewujudkan pembangunan ekonomi terscbut, maka semua faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi dalam hal ini stabilitas
harga, mempunyai peranan yang turut menentukan naik turunnya tingkat harga.
Jumlah uang beredar yang antara lain terdini darni vang kartal dan vang giral
merupakan faktor uiama ynngmﬂmpungamhi sinhilitas harga, Khususnya indﬂca
harga konsumen, sebab apabila jumlah uang beredar terialu banyak atau
melebihi permintaan riil masyarakat dan kapasitas produksi maka akan
berdampak pada kenaikan harga-harga barang.

Faktor Jain yang dapat pula mempengarubi tingkat harga umum adalah produk
i berkaitan langsung denpgan JUB bersama tingkat

domestik bruto, dimana PDB m

harga umum. Peningkatan JUR dan Fﬂﬁ selalu dibarengi dengan peningkatan indeks

harga konsumen di Indonesia selama epam belas tahun terakhar.
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Untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang pengarub JUB dan
PDB terhadap tingkat harga umum, maka dapat dilihat pada skema dibawah ini
Skema

Gambaran Umum Pengaruh JUB dan PDB Terhadap Tingkat Harga Umum

grommseen~ed UsngKaral p--qy
| :
I |
E r»‘ JUB
: :
| |
L. et " Uang Giral ==~
IE i Tingkat Harga Umum
po '
-
o
A
P
L
P ——————— -—_..-_._-._-._-‘.
| s i » #DB

: 1 —» ) merupakan hubungan fx{ngsiur}al |
R gﬂa;: Lu:utuss{[-rh; merupakan relasi yang tidak diamat dalam model

Dengan melihat kedua variabel {(TUB dan PDB) tersebut maka akan timbul

suatu permasalahan pokok tentang pengaruh dari kedua variabel terscbut terhadap

tingkat harga umum, Serta variabel mana yang paling dnmilnm‘l dalam mempengaruhi
n 3

ingkat harga umum sehagaimana yang telah disebutkan pada bab I Berdasarkan
ti ; L
asalahan terscbut kemudian dikemukakan tujuan dan kegunaan serta hipotesis
perm

: ikan hipotesis yang dikemukakan maka
i dian unfuk membuktikan tes
yang digunakan. Kemu

Lan di kan suatu model analisis yaitu analisis regresi berganda. F‘Im regresi
akan diguna
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berganda tersebut akan menunjukkan pengaruh JUB dan PDB terhadap tingkat

umum :
harga serta faktor mana yang paling dominan mempengaruhi tingkal
harga umum.

Untuk mendapatkan hasil yang baik tentang pengaruh jumlah uang beredar
dan produk domestik bruto terhadap tingkat harga umum di Indonesia maka dalam
penulisan ini akan digunakan data 16 tahun terakhir, yaitu periode tahun 1983 sampai
dengan tahun 1999 (n=16). Periode tersebut dapat dinilai sebagai periode yang dapat
membenkan pengaruh yané cukup baik dari variabel bebas terhadap tingkai harga
umum di Indonesia.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan ini yaitu data
sekunder yang bersifat knantitatif dan kualitatif yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan Bank Indonesia serta dari sumber-sumber lain,

Data kuantitatif adalah data yang disimbolkan dalam bentuk angka-angka
(matematis), yaitu data yang berupa jumlah vang beredar, produk domestik bruto dan
tingkat harga wmum. Sedangkan data kualitatif adalah data yang berupa keterangan-
keterangan yang disimbolkan dalam bentuk deskripsi/konsep. Yaitu semua data yang

digunakan sebagai penjclasan, baik b defenisi-defenisi maupun  berupa

keterangan dalam penulisan inh
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3.3 Metode Penelitian '

Dalam penulisan ini digunakan melode penelitian yang berupa penelitian
kepustakaan (Library Research), yaita metode penchitian yang menpgunakan sumber-

sumber dar berbagai literatur, catatan kulish dan buku-buku yang berhubungan
dengan penulisan ini.

3.4 Model Analisis
Model analisis yang digunakan dalam penulisan ini, yaitu dengan
mengzunakan peralatan ekonometrika berupa regresi berpanda, sedangkan untuk
mengetahui faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi variabel terikat maka
dapat dilihat dari koefisien regresinya.
Dengan asumsi bahwa tingkat harga umum merupakan fungsi dari jumiah
vang beredar dan produk domestik bruto :
Y=1f({X, %)
Atau dsoat dinvatakan dalam bentuk fungsi Cobb-Douglass, sebagai berikut
(Yogianto, 1995;15)
v =h X 3 e
Untuk melinierkan ketiga variabel tersebut maka digunakan Logaritma

Natural (In) dengan metode sebagai berikut ©
In ‘.Ilr =In hq.'+h| Iﬂ}:q 'I'bjll:nx:-"' (1

di mana :

b2 0,b:20
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Y = Tingkat Harga Umum '
X = Jumlah Uang Beredar
%3 = Produk Domestik Bruto
b1, by merupakan parameter dan by adalah konstanta
e = Bilangan cksponensial

In = Logaritma Natural

i = Error Term

Sebagai dasar pengambilan keputusan guna mengetahui tingkat signifikan dari
masing-masing koefisien regresi dari variabel bebas terhadap variabel terikat, maka
akan digunakan pendekatan atau uji statistik sebagai berikut |
1. Uji Statistik 1 digunakan untuk menguji pengaruh atau variabel bebas terhadap
varisbel terikat, dimana varisbel ini dikatakan signifikan jika t hitung sama
dengan atau lebih besar dari nilai t yang terdapat dalam tabel.

2. Up Statistik F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara keseluruhan dan dikatakan signifikan jika F hitung sama

dengan atau lebih hesar dari nilai F yang ada di tabel.

3.5 Batasan Variabel
Adapun yang menjadi batasan variabe! dalam penulisan imi adalah:

{ JUB dalam arti sempit, yaifu JUB didefinisikan sebagai M, dan merupakan

jumlah seluruh uang kartal yang dipegang oleh masyarakat (The Non Bank
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Publicy dan “demand Depusic® yang dimiliki oleh perorangan pada bank-bank

umum. Jadi M, dapat dituliskan = uang kartal - DD.

., PDB merupakan keseluruhan nilai produksi barang dan jasa yang dihasilkan

dalarn sualu perckonomian dalam jangka wakiu lerlentu biasanya satu tahun,

. Tingkat Harga Umum adalah rata-rata semua harga barang dan jasa dalam jangka

waktu tertentu.

28



BAB TV

HASIL DAN PEMBAHASAN

42 Tinjauan Umum Perekonomian Indonesia

Sebelum  penulis menganalisa lebih jauh tentang hubungan dan pengaruh
jumlah uang beredar, produk domestik bruto terhadap tingkat harga umum di
Indonesia, maka penulis mengawalinya dengan melihat perkembangan ketiga variabel
tersebut selama periode 1983-1999,

4.1.1 Perkembangan Jumlah Usng Beredar

Pada tabel TV.I memperlihatkan perkembangan jumlah vang beredar selama
enam belas tahun terakhir yaitu selama periode 1983-1999. Perkembangan jumlah
uang beredar terscbut mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dalam hal ini
dapat dilihat dari perkembangan antara jumlah vang kartal dan uang giral.

Dengan melihat tabel TV.1, maka dapat dilihat jumlah vang giral lebih tingg
jika dibandingkan dengan jumlah vang kartal. Pemyebab utama dari pemingkatan
jumlab uang giral adalah adanya peningkatan pelayanan perbankan kepada para
pasabah, sedanpkan jumlsh uang kartal mengalami peningkatan yang tidak terlalu
tinggi dari tahun ke tahun karcna sdanys kecenderungan masyarakat untuk

ci sehubungan dengan kenatkan suku
mengalihkan dananya dalam bentuk uang kuasi gan

bunga deposito berjangka dalam rupiah. .

Pada tahun 1983 dan tahun 1984, perkembangan jumlah vang beredar ndak

mengalami peningkatan yang jerlalu tinggi yaitu Rp. 7.569 miliar pada tahun 1983
galam
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dan Rp 8.581 miliar pada rahun 1984, Scjak awal penelitian (1983), terlihat bahwa
persentase peningkatan jumlah uang beredar mengalami penurunan, dari 15,56 persen
pada tahun 1986 menjadi 8,63 persen pada tahun 1987. Hal ini disebabkan olch
adanya kebijaksanaan uang kertas yang diambil oleh pemerintah pada tahun 1987.

Pada tahun 1989 jumlah uang beredar mengalami peningkatan yang cukup
berarti, hingga mencapai angka sebsar Rp 20.094 milyar, yang jiks dibandingkan
pada tahun sebelumnya (1988) yang hanya scbesar Rp 14.392 milyar. Perubahan
peredaran uang tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain aktiva luar
negeri, tagihan pada perusahaan-perusahaan dan perorangan, dan lain-lain. Faktor-
faktor yang mempengaruhi peredaran uang tersebut dapat dilihat pada tabel IV.2.
Jadi peningkatan jumlah uang beredar pada tahun 1989 disebabkan oleh peningkatan
aktiva luar negeri sebesar Rp 409 milyar dan tagihan pada perusahaan-perusanaan
dan perorangan scbesar Rp 22.132 milyar, hal ini jauh lebih besar dari tahun
sebelumnya yang hanya mencapai angka sebesar Rp 11.069 milyar untuk tagihan
pada perusahaan dan perorangan.

Pada tahun 1990 sampai dengan tahun 1991 terjadi peningkatan jumlah uang
beredar dari Rp 23.819 milyar pada tahun 1090 menjadi Rp 26341 mlyar pada tahun

1199'[ atau mengalami p::-nsmhuhan jumlah uang beredar sebesar 10,39 persen.

Pertambahan uang heredar yang terjadi pada tahun 1991 berkaitan dengan penurunan

tingkat bunga tabungan dan deposito berjangka yang kurang menarik masyarakat

untuk menyimpan uangnya di bank, seria adanya kecenderungan 'pEITI]Jﬂ'iﬂI_l jaﬂ gi;n.
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yang lebah tingg pada saat itu dan bertepatan dengan penutupan tahun anggaran dan
perayaan hanm besar keapamaan,

Kegiatan menyambut perayaan hari besar
keagamaan tersebut menyebabkan pertambahan transaksi pada tingkat perdagangan
eceran yang banyak menggunakam uang kertas dan vang logam.

Jumlah vang beredar pada tahun 1992 mengalami pertumbuhan sebesar 9,26
persen atau lebih tinggl dibanding tahun sebelumnya yaitu sebsar Rp. 28.781 milyar,
sedangkan tahun sebelumnya hanya Rp. 26.341 milyar. Adapun faktor yang
mempengaruhi peredaran uang tersebut semakin meningkal, antara lain adanya
peningkatan tagihan pada lembaga-lembaga dan perusahaan pemerintah dari Rp. 105
milyar pada tahun 1991 menjadi Rp. 492 miliar pada tahun 1992,

Tahun 1993 persentase kenaikan jumlah uang beredar di Indonesia kembali
mengalami peningkatan yang cukup berarti yaitu menjadi 27,88 persen atau Rp.
36.805 milyar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hal tersebut mencerminkan
meningkatnya kebutuhan uang untuk keperluan transaksi baik dipasar barang maupun
dipasar modal. Selain itu kenaikan ini dipengaruhi juga oleh adanya peningkatan
tagihan pada mﬂhm,mm dan perorangan sebesar Rp. 30.230 milyar pada
tahun 1993 dan jauh lebih kecil dibandingkan tahun 1992 yang hanya sehesar Rp.

15,257 milyar.

Tahun 199;; sampai tahun 1995 jumlah uang mengalami pertambahan yang

beredar sebesar Rp 45.374 milyar pada tahun 1994 dan menjadi Rp 52.677 milyar

pada tahun 1995 Bertambahnya jumlah uang beredar pada tahun 1994 disebabkan
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oleh meni
ngkatnya pendapatan masyaraka yang dipengaruhi oleh semakin

berkembangnya fasilitas-fasilitas perbankan misalnya Awomaric Teller Machine
(ATM) dan peningkatan kegiatan perdagangan besar transaksinya menggunakan uang
tunai sehingga mendorong bertambahnyva uang beredar,

Tahun 1995 — 19%6 jumlah uang beredar mengalam peningkatan yang sangat
tinggi yaitu sebesar Rp. 64.089 milyar jika dibandingkan pada tahun sebelumnya
yaitu Rp. 52.677 milyar. Peningkatannya yang tinggi tersebut dipengaruhi oleh
semakin meningkatnya aktiva luar negeri sebesar Rp. 18,015 milyar pada tahun 1996
dan tagihan perusahaan-perusahaan dan perorangan sebesar 51.768 milyar, yang
mana jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya (1995) yang hanya Rp. 7.354
milyar pada aktiva luar negeri, angka ini jauh lebih kecil jika pada tahun 1996 dan
tagihan pada perusahaan-perusahaan dan perorangan hanya sebesar Rp. 47.504 milyar
pada tahun 1995.

Pada tahun 1996-1997 peningkatan jumlah vang beredar tidak terlalu tinpgi
dari jika dibandingkan dengan tahun 1998 sampai tahun 1999, Tahun 1996-1997
peningkatannya dari Rp. 64.089 milyar dengan perubahan pertumbuhannya hanya
21,66 persen menjadi Rp. 78.345 milyar. y2ng bnddl %44 peiics. Keatian s
akan yang lebih besar untuk melakukan transaksi sebagai

disebabkan kebutuhan

akibat tingginya kenaikan tingkat harga schingga mendorong masyarakat untuk

memilih alat pembayaran yang lebib likuid. Peningkatan permintan ferhadap vang

artal ingioe somla poncabusen izin wsabs, bark pack Al BT
. terus m

=
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November 1997, Selain 1ty peningkatan jumlah uang beredar 1996-1997 dipengaruhi
juga oleh adanya peningkatan tagihan pada perusahaan-perusahaan dan perorangan,
yaitu pada tahun 1996 Rp. 51.768 milyar dan Rp. 132,031 milyar pada tahun 1997.
Sedangkan pada tahun 1998-1999 jumlah vang beredar mengalami perubahan
99,17 persen atau meningkat tajam dari Rp. 101.197 milyar pada tahun 1998 menjadi
Rp. 124,633 milyar dan mengalami perubshan 23,16 pada tahun 1999, Hal ini
gisehabkan masih digunakannya uang kartal, oleh masyarakat unfuk kegiatan
iransaksi yang lebih besar akibat tingkat harga yang tinggi dan adanya “rush” atau
penarikan  simpanan perbankan besar-besaran  oleh nasabah akibat rencana
pengumuman penutupan bank swasta yang kekurangan likuiditasnya seria belum

pulihnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan.
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TABE N AT
PERKEMBANGAN SUMLAR UANG BEREDAR (M0
TAHUN 1983 - 1999
(MILYAR RUPLAH)
TAHUN UANG UANG JUB PERTUMBUHAN
GIRAL W
1983
1984 3,712 4.869 8.581 13,37
1585 4.440 5.669 10.109 17.81
1986 5.338 6.339 11.677 15,51
1987 5.782 6.903 12.685 8,63
1988 6.246 8.146 14,292 13,46
1989 7.426 12.668 20,094 39,62
1950 9.094 14.725 23.819 18,54
1991 9.346 16.995 26.341 10,59
1992 11.478 17.303 28.781 926
1993 14.431 22.374 36.805 27,88
1994 18.634 26.740 45,374 7328
1995 20.807 31,870 52677 16,10
1996 22 487 41,602 64.089 21,66
1997 28.426 49.919 78.343 2224
1998 41,394 59.803 101.197 29,17
1999 58.353 | ._-__1_5%{1- | 124633 23,16
. 270,727 396.441 667.168
| A e .
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4.1.2 Perkembangan Produy Domestik Bruto

Secard keseluruhan - hasil-hasi pembangunan, tercermin pada tingkat
pertumbuhan ekonomi nasional Yang diukur dart Produk Domestik Bruto, baik yang
dititung atas dasar harga berlaku, maupun atas dasar harga konstan untuk melibat
perkembangan PDB dalam penuiisan ini, maka PDB diklasifikasikan menurut
lapangan usaha dan berdasarkan atas dasar harga konstan 1993.

Pengpantian tahun dasar yang dilakukan olch Badan Pusat Statistik
merupakan reklasifikasi sektor pada tahun dasar yang lama (1983) ke tahun dasar
yang baru (1993). Klasifikasi lapangan usaba yang digunakan adalah sebelas sektor
pada tabun dasar lama, sedangkan pada tabun dasar yang baru digunakan sembilan
sektor,

Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam perubahan tahun dasar
adalah (Widodo, 1991:23) -

100

FDB T PDB g

(]

dimana :
pDB = Produk Domestik Bruto
HK =  Harga konstan
HB =  Harga berlaku
HK - Indeks Harga Konsumen
100 =  [HK Tahun Dasar

=  Tahun tertentu
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Pada tabel IV.3, terlihat pertumbuhan PDB mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun selama periode tahun 1983-1999. Pada tahun 1983 perkembangan PDB
sebesar Rp. 73.697,0 milyar dan pada tahun 1984 sehesar Rp. §2.475,7 milyar, hal ini
berarti terjadi kenaikan 11,9 persen dan ini sekaligus merupakan laju pertumbuhan
ekonomi tertinggi yang pernah dicapai Indonesia sampai pada sast ini.  Tinggimya
mmmﬂﬁmﬂmmmmﬁmmdmimimkmmﬂl
dapat diandalkan sebagai sumber pembiaysan pembangunan.

pada tahun 1985-1989 rata-rata perubahan PDB dalam jangka waktu 5 tahun
adalah 6,76 persen. PcmhﬂhanPDEaﬁklambﬂ’ﬁtuﬂmmhnmﬂminﬁkmhh
sima.  Pada tahun 1989 laju pertumbuhan PDB meningkat menjadi 7,5 persen.
Dilihat dari sisi pengeluaran, laju pestumbuhan PDB pada tahun 1989 tersebot

disehabkan oleh meningkatnya permintaan dalam negeri terutama imvestasi dan

non mipas yang 1erus memumjukkan pemngkatan, meskipun dalam beberapa tahun
mengalami laju pertumbuhan yang agak lambat. Sedangkan dilihat dari sisi produlksi,
lebih tingginya laju pertumbuhan ckonomi discbabkan oleh scmakin mantapoya
pertumbuhan baik sckm{nﬂnmigﬂmauwﬂsekﬂﬂmigu

Pada tahun 1990 perkembangan PLIB sebesar Rp. 115.110.1 milyar dengan
cukup ﬁnggi yakni sebesar 7,1 persen.  Tingginya

laju pertumbuhannya masin

pertumbuhan tersebut terutama scbagai basil dan serangkaian kebijeksanasn

penyesuaian Yang diternpub pemenniah dalam beberapa talen s
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Pada tabel TV 3, terlibat pertumbuhan PDB mengalami peain gk;mn i il
ke tahun selama periode tahun 1983-1999. Pada tahun 1983 perkembangan PDB
sebesar Rp. 73.697,0 milyar dan pada tahun 1984 sebesar Rp. §2.475,7 milyar, hal ini
berarti terjadi kenaikan 11,9 persen dan ini sekaligus merupakan laju pertambuhan
ekonomi tertinggi yang pemah dicapai Indonesia sampai pada ssat ini.  Tingginya
angka tersebut dapat dipahami dengan mengingat pencrimaan dari minyak masth
dapat diandalkan sebagai sumber pembiayaan pembangunan.

Pada tahun 1985-1989 rata-rata perubahan PDB dalam jangka waktu 5 tabun
adalah 6,76 persen P:mhahanPDEaga.klmbmmmmmhumnﬂminyﬂmhh
<ma  Pada tahun 1989 lnju pertumbuhan PDB meningkat menjadi 7.5 persen.
Dilihat dari sisi pengeluaran, laju pertumbuban PDBE pada tahun 1989 tersebul
disehabkan oleh meningkatnya permintaan dalam megeri terulama imvestasi dan
kmthMmﬁmwmmem
son migas yang 1erus menumjukian peningkatan, meskipun dalam beberapa tahun
mengalami laju pertumbuhan yang agak lambat. Sedangkan dilibat dari sisi produlks,
\hih tinggiya laju pertumbuban koo discbabkan clch W SRS
mbmbﬁkﬁwmﬂwmﬂﬂm“kmm'

Pada tahun 1990 perkembangan PDB sebesar Rp. 115.110,1 milyar dengan
- cukup tinggi yakni scbesar 7,1 persen.  Tinggmya
sectumbuhan tersebut terutama SeDRE hesil dari serangkaian Kebyelisanaan

. erakhir, yang dapat
; . crintah dalam beberapa tahun §
penyesuaan yang d.]T.EmIHm pemn
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inghatk
meningkatkan peranan sektor-sektor swasta, Sejalan dengan membaiknya iklim

berusaha, yang dapat meningkatkan peranan sektor swasts terutama terdapat pada

sektor industni pengolahan. Berbeda dengan tehun sebelumnya, pertumbuban

gkonomi tahun 1990 ditandai dengan pesatnys pertumbuhan permintaan dalam
negeri, sedangkan sektor luar negeri bersih mengalami penurunan, Bersama dengan
itu, impor juga mengalami peningkatan yang tinggl yang antara lain berkaitan dengan
makin meningkatya investasi. Sementara itu pertumbuhan ekspor hanya mengalami
sedikit peningkatan antara lain karena menurunnya pertumbuhan ekonomi negara-
negara industri dan menurunnya harga komoditi primer.

Pada tahun 1991 laju pertumbuhan FDB kembali menunjukkan penurunan
vang hanya sebesar 6,1 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya, Hal ini ada
kaitannya dengan musim kemarau sehingga produksi hasil pertanian menjadi sangat
berkurang. Disamping itu dampak kebijaksanaan moneter Yang ketat yang mulai
dirasakan di sektor industri manufaktur dan jasa.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 1992, kembali mengalami
penurunan setelah pada tahun 1991 pertumbuban PDB turun menjadi 6,1 persen dari
pertumbuban PDB pada tahun 1992 ini masih

6,6 persen pada tahun sebelumnya.

didukung oleh beberapa sektor usaha. Terutama didukung oleh masih tingginya

pertumbuhan produbksi di sektor industri pengolahan serta perdagangan, hotel dan

restoran (lihat tabel [V.5). Selain itd, pertumbuhan <ektor pertanian yang mengalami

peningkatan pada tahun 1992 juga furut menunjang pertumbuhan ekonomi yang
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cukup tingg.  Perlu di :
ikemukakan bahwa industri pengolahan merupakan salsh satu

sektor yang mencatat inoon
pertumbuban tertinggi dalam dekade terakhir, sehingea struktur

rekonomian
pe secara berangsur-angsur telah menpalami pergeseran dan dominasi

pertanian menjadi dominasi industri pengolahan, Ha! ini dapat dilihat pada

pertumbuhan sektor industri pengolahan dimana mengalami peningkatan cukup tinggi
yaitu sebesar 9.9 persen sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 1991, yaitu
9.8 persen. Pertumbuhan tersebut terutama dipengaruhi oleh laju pertumbuban yang
tetap tingei pada sub sektor industri pengolahan non migas dibanding dengan migas.
Untuk mencapai stabilitas perckonomian makro yang mantap serta untuk
mendorong terciptanya iklim yang kondusif bagi pemulihan kegiatan ekonomi maka
stabilisasi moneter dengan menurunkan tingkat suku bunga dan menyempurnakan
ketentuan dalam prinsip kehati-hatian yang mendorong peningkatan kredit perbankan,
sebagai hasilnya pertumbuhan ekonomi meningkat menjadi 7,0 persen pada tahun
1993 vyang terutama didukung oleh menguatnya permintaan dalam neger, baik

konsumsi maupun investasi. Mantapnya faktor-faktor fundamental pada tahun 1993

terus berlanjut pada tahun 1994,

Perturnbuhan ekonom nasional, yang ditunjukkan oleh PDB atas dasar harga

konstan 1993 mengalami kenaikan yang cukup berarti Pertumbuhan ekonomi pada

tahun 1994 adalah 7,3 persen. Pertumbuban ini merupakan salah satu dampak nyata

atas keberhasilan beberapd ehijakan ekonomi Yang diterapkan pada waktu yang lalu,

yang antara lain promosi investasi swasin Yang cukup tinggi dan pengaruh paket
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derepulasi  Oktober -
gul 1993 Yang antara lain memperlancar penzinan ditmdang

anaman modal.
pen Secara sektoral, sekior-sekior yang mengalami pertumbuhan

cukup tinggl diatas 10 persen, yaitu sektor industri pengolahan, listrik, gas dan air

bersih, dan bangunan. Tingginya tingkat pertumbuhan ini akibat permintaan

domestik yang cukup kuat. Sedangkan sektor-sekior lainnya tumbuh lebih moderat
yaitu diatas 5 persen, kecuali sektor jasa-jasa dan sektor pertanian masing-masing 2,3
persen dan 0,6 persen.

Pada tahun 1995 perkembangan PDB tumbub sebesar 82 persen, yang jaun
lebih tinggi dibanding tahun sebelumnya. Peningkatan pertumbuhan ekonomi ini
tidak terlepas dari pengaruh musim dan kebijakan pemerintah. Salah satu pemicy
pertumbuhan ekonomi tahun 1995 adalah karena meninghkatnya sektor pertanian yang
meningkat cukup pesat dan 0,6 persen di tahun 1994, menjadi 4,4 persen di tahun
1995, karena cuaca yang baik.

Pada tahun 1996 pertumbuhan PDB sedikil menurun, yaitu sebesar 7,8 persen,
namun masih diatas target, Penunmad ini sebagai akibat dari pengaruh kebijakan
keuangan yang diambil pemerintah yang diarhin pada pengurangan pengeluarn

masyarakat, karena dafisit berjalan kian membesar, Besamya defisit transaksi

berjatan dikarenakan besamyd defisit discktor jasa-jass, Yang mencapai tiga Icbih

dibandingkan sur-pl us perdagangan. Penyumbang utama antara lain karena besarnya
iban

ja di : 1996 mencapai
biaya tenaga kerja asing yang hekerja di Indoncsid. Pada tahun 1996 capa

elgaran jaub melebihi

pengrimaan TKI yang bekerja diluar
sekitar Rp. 3 milyar. PenB
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- i - 1
negerl yaitu sekitar Rp. 500 milyar. PDB pada tahun 1997 mengalami perubahan

yang cukup drasts sehesar 4,7 persen, dimana fakior penyebabnya adalah gejolak
moneter yang menimbulkan krisis ekonomi.

Pada tahun 1998, perckonomian Indonesia mengalami kemunduran, dimana
laju pertumbuban PDB minus 13,1 persen. Pada tahun 1998 ini hampir seluruh
sektor mengalami pertumbuhan wegatif, sehingga mempengaruhi  sendi-sendi
perekonomian Indonesia. Hal ini terlihat dari anjloknya nilai PDB tahun 1998
menjadi Rp. 376.375,0 milyar. Bila dilihat dari keadaan per sekior yang sebagian
besar mengalami pertumbuban yang negatf, maka satu sektor vang merupakan
kontribusi terkecil atas pembentukan PDB, namun mengalami pertumbuhan yang,
paling besar yaitu sektor listrik, gas dan air minum. Seperti ketika neperi ini dilanda
krisis yang hebat pada tahun 1998, seldor ini masih tetap tumbuh positif yaitu sebesar
a,ﬂmmmmmmmmlmmm

Pada fabun 1999 perumbuhan PDB telah mengalami pertumbuhan yang
sedikit membaik yaitu sebesar Rp. 3800969 milyar atau dengan perubahan 10
persen.  Hal ini berbeda pada \ghun 1998 dimana hampir sclurch mengatami
pertumbuhan negatif, namun pada tahun 1999 dari sembilan scktor yang dibahas
dalam PDB terayata tinggal 1iga sektor yang mengalami pertumbuhan negatif pada
tahun 1999, sektor-sektor tersebut mﬁﬂah pertambangan dan penggalian dengan laju
persen, sektor perdagangan minus 0.8 persen dan sektor

pertumbuhan minus 2.4

s reen,  Sementara sektor ekonomi yang
kr.uangan dan pﬁmgwgan TITILS 75 pe
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mengalami pertumbuhan terbesar pada tahun 1999 adalah sektor listrik, gas dan air
minum dengan laju pertumbuhan sekitar 8,3 persen. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pada tahun 1999 kondisi ekonomi Indonesia sedikit membaik, dan seluruh sektor
berhasil bangkit kembali dengan laju pertumbuhan positif, kecuali sektor
pertambangan dan penggalian, sektor pengangkutan dan komunikasi serta sektor
keuangan dan persewaan.
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TABEL IV.3
PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB)
ATAS DASAR HARGA KONSTAN TAHUN 1983-1999

(MILYAR RUPIAH)
TAHUN r PDB FE“TUI:,EBUHAH i
_—_____j___i_.L-—
1983 73,6970 -
1984 82,4757 ns
1985 84.503.9 4,3
1986 89.523,3 5.3
1987 93.758,8 iyt
1988 99.981,3 6.0
21 107.436,5 73
1990 115.110,1 7,1
{651 122.727,0 6.6
- 130.210,0 6,1
(e 129.991,1 L
o9 354.640.8 7.3
sk 383.792.3 82
ok 413.7979 7.8
1997* 4332460 47
o 376.375,0 ‘”-L
e 380.096.9 '
L s

daszar 1993 .
dasar harga konstan tahun ia (berbagai seri)
2 ber BI. Statstk Ekonomi Keuangan 10d0nesi

Data diclah

43



qEo1p wUa

(uns WiEquag) essuspa] ovdaUnay IUOU0D] JUSHMS
aﬁﬁnﬂﬁéﬂﬁﬁﬁﬁﬂiﬁiﬁﬂﬁﬁﬁﬂﬁﬂ
61 Jusap ey unisboy oy msep ey (o
fMEGNE | OTRILE oLt 1"TLL9E 166109 v ETID VopaBs | FILS9E 1'6EE 89 #5661
(SLEGLE | OSLRUE LURLERT 1'Si6'9E L'0E10D £'eor T aras gozEss | Db LE §H09'E9 +RE61
FopTEEr | SrEedE | CERSRE SZRLIE B ELSEL P RESE 5BLY'S ceryeol | TEESsE 0'Rok e +L66]
| ognt Eir | SO THRE9E 104 6T O'siras L'EZHTE Foler £ESTTON | PeELLE BLZHEY 0661
CInLERE SRS DEIETE WaTE LT §OLE P §ial6L 6160 I“Legi6 | TTOSSE TSR #5661
ROPFEEE | TSRTED 0 10608 WHEIET I H0E RS ¢LERET CTOLE osreze | 9I9TEE TI6T 6% «¥h61
IIae'TE | FI19EL 1 LPOELE WEILET GTIEES GTIFTE T06TE f'osstl | ELGFIE FE9n S #2661
WOITDEl | LRl oSz 6 ronEL £556'00 U'sss o006 U0sE9L | OSBE6! £ IarET 661
WLEETTI | 6LrTEl GUEDH TUIE'D | CE0rL CRa ] T1orvT | TR01°GT TLSOEL 1661
rerEsH | el 0I68 L GLIET | 6ILOD 15T LoLrer | FREYL (RS D661
‘ CHLMEN | LERIT FEYL PIIES VREEL WHLRS PR} Leswal | 8E999I gL6IT 6361
vIseee | L1080 HRIE0 IS A5 E I'65Ls WRES crare | aTeRst rerie 2861
wasteh | TEsenl | FeRLD LESEP T LSET GOy 9"kt CEETYl | SS9 ¥ £ 07 LB61
CETSaE | Lol iy TRLIF EOErE] O H0R T 6Tr ‘'glopl | 9R0E'D CRG9'6L g86l
i E0S T £CE9G FsrS 81Eoy CERET A0St 6'09E SOErEl | PORFE! 0 60T 61 cael
LA TR CEING £EITS 'sod'e oEaLll R o'rLe TRLOTI IRTAWAl 1"1Er 1l
LY EL UEILE 0" 100" 0'8L6E 0604 T 0LES T 0'vL§ oiITe oES6 L]
NYVMISHID | ISVAINAWON T TICED] NN Y
MY NVl NV 13LOH NYNNONYR | NVA'SYD | [d1snasi Eﬁqu
NYONYIIN | NVLNNINYONED | NYONVIVOEId MIH15IT
(HVIANT YVATIW)

6661-6861 NNMHVL VHVSN NVONVAVT LIMNNTW NVISNOM VOUVH HVSVd SV.LY
OLN¥E MLLSTWOA ¥NAa0Hd NVONVIWIMY I

AL THEYL




Hegoip EIRQ]

(xeepa wiequaq) TIsaUOpU] YuRE FEUNGRL upiode] @ JeQuing o
Ce61 Tevep unge unsuoy ey RSED Sy L, 4

ry Fst- 20" [0 g E'g 8t b'T- 1L «6i661
8't- | a'gE 1°¢1- T'gl- poL- o't ¥'1l- 8T o #8651
Bk 3 | 6% o't 8's B'L ¥'Z1 £ 'z o' oL661
| L 0'9 L8 '8 gzl 9°E] 811 ] 1'E #5661
£°€ ot 5B &'l 5TI 6's1 601 L'y vy 250661
i ol £'B 'L 6kl §'Ti vl 9's 9'0 »P661
51 t's o's oL £ 1ol T'ol §E &t #L661
'L &/ I'L 'L R'E g’ 66 [ A o't 4231
£ r'é oL £ 6’01 1'91 £'6 &6 £1 1661
o'y "ol o' 'L S €l 6Ll T'el o'e 0z 0661
£'e 0'o! £l L0 g1 rard | (4" 6 €L 6861
' £y 9§l 0 5'6 a1l n'gl 6T ¥'s BREL
L7k 6’ £'s L'9 A 1's1 01 £ [/ LEG1
__ L't 10l 9'f o'R oy 1'61 £'6 £ 5T OBG |
'OT LF 0 0's o'z 1l A 96" A S861
__ o't £9g 50 B'l- & A I'L¥ 97T v pR61
2 - 3 . - * - - - £R61
%) (24 (%) {44 (%) (%) (%) (%)
PANIYT NYYmISHId ISYMINTWON NVHOLSEH WINIW H1Y NYITVOONTd NYNYHIEI NV # .,
FRYIVEVE wya NV NYQ “TILOH NYNMNONYE NYaQ 8YD la1snan! "NYNY LT KMYL
NYONVATH | NYLINMONYONGd | ‘NYDNYOVOHId | AMIULEIT NYONYEWY.IHEd ‘NYINY.Ld3d

6661-ER61 NNHV.L VHVYSN NVONVAYT LNUNNTW

NVISNOM VOUVH HVSVA SY.LV OLNHE MILSAWOA M1d0d¥d NVH NAWNLHA
S'Al "TIUVL



4.1.3 Perkembangan Tingkat Harga Umum

Pada tabel Tv.§, disajikan data perkembangan tingkat harga wmum di

Indoneisa pada tahun 1983 sampal pada tahun 1999 Perkembangan tingkat harga

umum (THU) terkait langsung dengan jumlah yang beredar, produk domestik bruto
dan laju inflasi. Tingkat barga umum sclama periode 1983-1999 mengafami fluktuasi
sesuai dengan perubahan yang terjadi pada jumlah uang berdar, produk domestik
bruto serta laju dan inflasi di Indonesia. Tingkat harga umum merupakan cerminan
dan harga eceran sekelompok barang dan kasa yang dikonsumsi oleh masyarakat atan’
dengan kata lain merupakan indeks harga konsumen (IHK) vang dihitung
berdasarkan 27 ibukota provinsi di Indonesia.

Pada tahun 1990 THU mengalami perubahan perhitmgam dimana pada tabun
sebelum 1990 THU dihitang berdasarkan gabungan 17 kota, sedangkan tahun 1990-
1999 dihitung berdasarkan gabungan 27 ibukota provinsi di Indonesia.

Pada awal masa pengamatan yakni tahun 1983 THU sebesar 221,53 dan pada
tahun 1984 meningkat menjadi 241,63, Peningkatan terscbut sejalzn dengan scmaian

meningkatnya jumlah uang beredar pads tahun 1984 sebesar Rp. 8.581 milyar yang

jika dibandingkan talwn sebelumnyd hanya mencapai angka sebesar Rp. 7.569

milyar. Sedangkan laju inflasi dari tahun 1983 samped pada tahun 1984 mengalami

penuranan yang tajam, yaitu dari 11,46 persen menjadi 8,76 persen (lihat tabel TV.7),

Menurunnya tinghkat inflasi tercbut disebabkan oleh cukup tersedianya barang-barang

difunjang oleh kebijaksanaan
; - harga BBM yang
konsumsi dan dipertahankannyd
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erntah dibida
pem 76 moneter dan fiskal. Selain hal itu pada tahun 1983 pemerintah

Indonesia mengeluarkan pakey dereglasi perbankan untuk menaikan tabungan
masyarakat sebab ingin MEngurangi ketergantungan pada ekspor migas karena pada

saat ftu terjadi oil shock, sehingga inflasinya 0.96%

Pada tahun 1985 THU mengalami peningkatan sebesar 257,20 dan pada tahun
1986 meningkat menjadi 275,27. Peningkatan THU ini ditkuti dengan semakin
meningkatnya jumlah uang beredar pada tahun 1986 sebesar Rp. 11,677 milyar dan
jumlah PDB sebesar Rp.89.523,3 milyar. Namun laju inflasi mengalami penurunan
pada tahun 1985 yaitu 431 persen dan tahun scbelumnya. Hal im disebabkan
kebijakan uang ketat pemerintah dalam mengendalikan harga-harga. Kondisi ini
tidak berlangsung lama karena pada tahun 1986, lgju inflasi kembali naik sebesar
8,83 persen, lalu meningkat tipis 8,90% pada tahun berikutnya (1987).

Pada tahun 1988-1989 terus mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut
scjalan dengan adanya peningkatan yang sangat besar pada PDB dan laju inflas
mengalami penurunan menjadi 5,47 persen dan 5,97 persen pada tahun 1988 dan

1980, Hal ini disebabkan penyesuaian harga komoditi-komoditi pokok dan tarif

lisnk yang merupakan paket kebijakan 21 November 1988 dalam sektor

perdagangan, angkutan laut, industri dan sektor pertanian.

Tahun 1990 THU sebesar 116,98 sedangkan laju inflasi sebesar 9,93 persen,

i jonal, sehin
hal ini terjadi akibat kelebihan uang heredar dibanding output nasional gga

terjadi kenaikan harga- Tahun 1991 pmﬂnglmmnjmlah uang beredar membenkan
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peluang untuk terjadi 1 i 1
dadinya mflasi dari THU sebesar 128,60 dan ternyata inflasi yang

terjadi 9.52 persen. Pad
" tahun 1990 pemerintah menetapkan kebijakan untuk

menekan faju inflasi yaj
J | yaitu dengan menetapkan kebijaksanaan uang ketal dengan cin

tingkat suku bunga yang tinggi dan terbatasnya akses pada kredit, Kemudian pada
tehun 1992 THU tidak mengalami perkembangan yang terlalu tinggi dan sejalan
dengan turunnya laju inflasi pada tahun 1992 yang mencapai angka sebesar 4,94
persen. Hal im disebabkan oleh menurunnya THU kelompok makanan serta
penurunan pada THU kelompok sandang,

Pada tahun 1993 THU sebesar 148 83 ditkuti dengan meningkamya jumiah
uang beredar sebesar Rp. 36.805 milyar dan jumlah PDB sebesar Rp. 329.991,1
milyar. Peningkatan THU ini juga dipengaruhi oleh laju inflasi 9,77 persen. Inflasi
yang kembali naik pada tahun ini menunjukkan akibat dari perorangan subsidi BBM
yang diikuti dengan kebaikan tarif listnk kemudian menyebabkan barga-harga
komoditi juga naik Kemudian pada tahun 1994-1995 THU terus mengalami
peningkatan, Peningkatan tersebut sejalan dengan adanya peningkatan yang besar

pada PDB dan laju inflasi sebesar 9,24 persen dan 8,64 persen pada tahun 1995.

Kenatkan THU pada tahun 1994-1995 juga disebabkan oleh semakin meningkatnya

THU pada sektor makanan dan sandang

Tehun 1996 sampai 1997 THU naik dan 189,62 menjadi 211,62 yang berarti

laju inflasi juga meningkat dan 6,47 persen menjadi 11,05 persen yang disertai oleh
peningkatan jumlah uang heredar dalam neger Yang ringgi serta teTEANEEUNYa proses
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produksi dan distribusi, sehingea inflasi yang terjadi pada tahun 1996 sampai 1997
ini termasuk inflasi tarikan perminiaan

Tahun 1998 THU sehesar 1';3."-‘}'? dengan |.Ej1.|. inflasi 77.63% berarti

mengalami peningkatan yang sangat tinggi dari tahun sebelumnya,  Hal ini
dipengaruhi oleh depresiasi nilai tukar rupiah terhadap dolar, sehingga mendorong
peningkatan harga barang-barang impor dan mempengaruhi peningkatan harga
barang yang tidak diimpor. Inflasi yang terjadi pada tahun 1998 merupakan dampak
dari kemarau pamjang, kebakaran hutan dan gejolak sosial politik yang memburuk
seperti kerusuhan diberbagai tempat di Indonesia dan utang luar negeri serta faktor
non ekonomi lamnya.

Pada tahun 1999 perkembangan THU sebesar 202,45 mengalami peningkatan
sejalan dengan memingkatnya jumlah vang beredar Rp 124 633 milvar, Hal ini
berkaitan dengan laju inflasi yang tampak menurun dari tahun sebelumnya yaitu 8,84
persen. Terjadinya penurunan inflasi pada tahun 1999 ini dipengaruhi oleh adanya
stabilitas nilai tukar, seiring membaiknya kondisi ekonomi, penurunan tingkst suk
bunga serta dampak dari adanya harapan masyarakat terhadap tanda-tanda pemulihan

ekonomi dengan kucuran dana dan M.
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TABEL IV.6

TINGKAT HARGA UMUM D1 INDONESIA
(GABUNGAN 27 KOTA)
TAHUN TINGKAT HARGA UHUM_ ~ |
e —]
1683 221,53
1984 241,63
1935 252 30
1986 275,27
1987 AT
1988 317,56
1989 336,96
1930 116,98
1991 128,60
1992 135,08
1993 148,83
i 163,17
{504 177,83
- 189,62
4597 211,62
502 19847
56 202,45

Sumber - Statistik Keuangan — Bank Indonesia
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TAHUN 1983 - 1999

LAJU

TAHUN T
_T__—__I-Gﬁ_r
1984 e
1985 431
e 8,83
E 1987 890
| i 547
1989 ot
L 9,53
1991 9.5
: 1992 4,94
| 1993 977
| 1995 8,64
| 1996 6,47
|[ 1997 11,0
i 1998 77,63
] 1999 8.84 |

Sumber : Statistik Keuangan — Bank Indonesia
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Hasil Empiri
4.2 mpirik Pengaruh Jumiak, Uang Beredar dan Produk Domestik
Bruto terhadap Tingkat Harga Umum

Indonesia, maka hal tersehyt dapat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

berganda.

Dengan menggunakan data tahun 1983-1999 tentang jumlah uang beredar dan

produk domestik bruto yang merupakan variabel bebas dan tingh:at harga umum
sehagar variabel terikat, maka hasil perhitungan analisis regresi berganda yang
dilakukan dengan menggunakan komputer sebagai berikut -

Y o= 41385+0,7644 In X, + 02288 In X3
(8,259 ) (1.577)

R = 09917

R = 09835

R Adjusted = 0,9812

F = 418,105

Angka dalam kurung menunjukkan miai T

Berdasarkan hipotesa, pertama yang diajukan, regresi diatas menunjukkan
‘ 1983 — 1999, koefisien jumlah vang beredar

bahwa selama periode pengamatan

memperlihatkan tanda positif, bherarti jumiah uvang beredar mempunysi kocelasi

positif terhadap tingkat harga umurm. Hal ini dapet dilihat dani koefisien regresi

] ila ) h beredar
_il.lm]a,h uang Fn-“:g mrﬁdnr Eeb.ﬂsa]_' EI:?EH:-"-F arhinya Hpﬂ-h'liﬂ _]lll'l'llﬁ UATIS
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meningkat sebesar | i

PETsen, maka tingkat hatga umum akan meningkat pula sebesar
0,7644 persen, Hasil | dari kes

Tegresi dan ketiga varigbel tersebut menunjukkan bahwa antara

jumiah uang beredar dan tingkay harga umum signifikan. Hal ini dapat dilihat dari

nilal t hitung sebesar 8,259 dimang milai ing

Jauh lebih besar dibandingkan denpan
mlal t yang terdapat dalam tabe| yaitu 2,977 pada

derajat bebas 14,

tingkat keyakinan 5 persen dan

Sedangkan produk domestik bruto juga mempunyai korelasi positif terhadap

tingkat harga umum, hal ini dapa &lihat koefisien regresi produk domestik bruto

sebesar 0,2288, artinya apabila produk domestik bruto meningkal | persen, maka
tingkat harga umum akan turun sebesar 0,2288 persen. Hasil regresi dari ketipga harpa
variabel diatas menunjukkan bahwa antara produk domestik bruto dan tingkat harga
urmum adalah tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 1,977 di
mana nilai ini jauh lebih kecil dibandingkan dengan nilai t yang terdapat dalam tabel
yaity 2,977 pada tingkat keyakinan 5 persen dengan derajat bebas 14,

Untuk melihat keeratan hubungan dan variasi sumbangan antara jumlah uang
vang beredar dan produk domestik bruto dengan tingkat harﬁa umum, maka
digunakan koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R"), dimana koefisien

korelasi sebesar 09917 dan koefisien determinasi scbesar (,9835. Angka 1m

menunjukkan bahwa variabel jumlah uang beredar dan produk domestik bruto

mempunyai hubungan yang cukup erat 1erhadap variabel tingkat harga umum. Harga

menunjukkan bahwa cukup eratnya hubungan
83 — 1999, Sedangkan angka

Eﬂtﬁﬁiﬂ'ﬂ k.l}fﬂ]ﬂ-ﬁi { R } ﬂtﬂﬂﬁf ﬁ,ggl 7

amtara variabel terikat selama {ahun Iﬁngﬂmaim'i 19
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hubungan yang signifikan.
Hal ini dapat dilihat dengan pegujian uji F yang menunjukkan angka schesar 418,105
di mana nilai jauh lebih besar dari nilai F yang terdapat pada tabel vaitu sebesar 374
pada tingkat signifikan 5 persen, Sedangkan pada tingkat 1 persen, nilai uji F sebesar
418,105 juga jauh lebih besar dari nilai F tabel yaitu 6,15,



BAB Y

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berd
erdasarkan pada pembahasaq sebelumnya, tentang pengaruh jumlah

wang beredar dan produk demesiik brugg terhadap tingkat harga umum di

Indonesia sclama periode 1983 — 1999, maka penutis menarik kesimpulan

sebagai berikut ;

I. Selama periode pengamatan, jumiah vang beredar mempunysi korelasi positif
terhadap tingkat harga wmum, hal ini dapet ditibet dari koefisien regresi jumlah
uang beredar sebesar 0,7644, artinya apabila jumlah uang beredar meningkat 1
persen maka tingkat harga umum akan meningkat sebesar 0,7644 persen. Dari
hasil ketiga variabel tersebut menvnjukkan bahwa antara jumlah vang beredar dan
tingkat harga umum adalah sipnifikan. Hal ini dapat kita dilitmt dari nilai t hitung
sebesar 8,259 yang lebih besar jika dibandingkan dengan nila 1 1abel yaita 2,977
pada tingkat keyakinan 5 persen dan darsjat bebas 14.

2. Produk domestik bruto juga memperlihatkan korelasi yang negatif terhadap
tingkat harga umum, hal ini dapat dilihat dari koefisien Tegresi produk domestik
bruto sebesar 0,2288 artinya apabila Fmd“k domestik bruto meningkat 1 persen,

maka tingkat harga umum akan menurun sebesar 0,288 persen dan regres: dan

ketiga variabel tersebut menunjulkan balwa antars produk domestik bruto dan

tingkat harga umum tidak signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai 1 hitung
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sebesar 1.977 vang jayh lebih kecil jika dibandingkan dengan ni

ia1 1 tabel yaitu
2,977 pada tingkat keyakinan 5 Persen dengan derajat bebas 14,

5.1 Saran

Bwdiiiien i PEngamatan, pembahasan pembuktian hipotesis dan analisis
dari ketiga variabel tersebut, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut |

. Untuk mengoreksi kenaikan harga adalah lebih tepat jika ditinjau secara satu
persatu, yaitu jumlah uang beredar dengan tingkat harga umum atau antara
produk domestik bruto dengan tingkat harga umum.

2. Untuk menjamin kestabilan harga, kiranya perlu perhatian terhadap pengendalian
tingkat harga komoditi wtama, yang menyanghkut kebutuhan pokok masyarakat
seperti BBM ataupun beras dan sebagainya. Karena hal tersebut akan langsung
dirasakan pengaruhnya terhadap kenakan tingkat harga umum {indeks harga
konsumen), jika secara drastis mengalami kenaikan,

3. Untuk masa akan datang vanabel Produk Domestik Brulo selama periode 1983-
1999 sebaiknya tidak peru Jagi diteliti, karcna uji 1 pada variabel ini

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan.
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PERKEMBANGAN DAN periine RAN |

: RTUMBUNIAN JUMLAH UANG BEREDA
PRODUK DOMESTIK BRUTO paN TINGKAT HARG.-‘: UMUM a
PERIODE 1983 — 1999

JuB PERTUMBUMAN |  Ppg
TAHUN PERTUMELHAN
PMLYAR RUPLH) JUB [ I woren) | g THU !IHF;}AEI
123: ;j:? ”‘3? 736870 . 22151 | 11,46
ol 8 w'm 824757 14 4163 &6
! - 84.5038 25 | 25220 | 43
1935 11,677 15,59 83,5233 5.4 | 21507 | 883
1987 12 685 B.53 53.756,8 47 30075 | 890
1688 14.392 13,46 99,9813 6,6 31756 | 547
15649 20.094 362 074385 15 33608 | 507
1840 23.818 18,54 1151101 71 11698 | 653
1401 26.341 19,58 1227270 5.5 12860 | 0§52
1502 28.781 0,26 130,210,0 8.1 13505 | 494
1883 36,805 27,88 326.901.1 7.0 14883 | 977
1554 45,374 23,28 354 640 8 7.5 16317 | 5.4
1995 52677 18,10 3837923 82 17783 | 8,54
19495 64.089 21,66 413.797.8 78 180,62 | 6,47
1097 78.345 22,24 433.246.0 &7 211,62 1,05
1998 101.197 217 TE.375.0 -13.1 19847 | 7753
1699 124633 73,16 380.096.9 10 20245 | 884
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:_.P :..‘5...: s H :\:1.,
¢
. '1:1.I."-' ;
= REGRESSION ANALYSIS iy

HEADER DATA FOR: C:ZEROD] ; Vi,
NUMBER OF CASES: 17 Numaaﬁ{ﬁ;ﬁv{lw&ﬁﬂ &PIB G THY i
INDEX  NAME MEAN STD.DEV

| JUB 10.2212 8786

2 PDB 12.0535 7026
DEP. VAR.: THU 64318 B309

DEPENDENT VARIABLE: THU

vaR, REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 14} PROB. PARTIAL r2

JUB 7644 025 8259 00000 8297
PDB 2288 1157 1.977 06809 2182
CONSTANT -4.1385

5TD. ERROR OF EST. =,1140
ADJUSTED R SQUARED = 9812
R SQUARED = 9835
MULTIPLE R = 9217

AMNALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE  SUM OFSQUARES DF. MEANSQUARE FRATIO PROB.

REGRESSION 10.8646 2 5.4323 418,105 3300E-13
RESIDUAL 1819 14 0130
TOTAL 1 1.0464 16
STANDARDIZED RESIDUALS
OBSERVED CALCULATED RESIDUAL-2.0 o 2.0

1 5400 5252 (1481 : - ..

2 5490 5399 0907 E ” :
3 5530 5.503 0267 i o !
4 5620 5632 -D116 '= ] |

5 5710 5704 0038 | ut i
5 5760 5810 -.0497 \ i b
7 5820 6.086 -2656 s il 1

8 6210 6232 -0215 : N .. ,
9 6340 6324  .0160 ] e i
10 6430 6407 0235 | 2 .I
11 6780 6803 -0227 E om ) ,'
12 6870 6979 1092 : o :
13 7100 712 -0122 | b }
14 7320 7281 0389 ; 8 :
15 7440 7434 0060 : _ |
16 7510 7.604 -.0943 | |

-y -
17 8010 7779 2313
DURBIN-WATSON TEST = 1.4229



LAMPIRAN 3

Tabel t
df | hae  foso fozs oo oss |7
[ 1[3078 6314 12706 31.821 63657 | 1
2|1.886 2920 4303 6965 9925| 2
31638 2353 3182 4541 5841 3
4(1533 2132 2376 3747 4604| 4
511476 2015 2571 3365 4032| 5
61440 1943 2447 3343 3707| 6
7/1415 1895 2365 2998 3499 | 7
811397 1.860 2306 2896 3355| 8
o|1383 1833 2262 2821 3250 9
101372 1.812 2228 2764 3169 10
111363 1796 2201 2718 3106 1]
12]1356 1,782 2179 2681 3.055| 12
13(1350 1771 2160 2650 3.012) 13
141345 1761 2145 2624 2977 M4
1511341 1753 2131 2602 2947) 15
611337 1746 2120 2583 2921|116
1711333 1740 2110 2567 2898 17
w1330 1734 2100 2552 2878 inf

I i
Sumber : Ekonometrik

Karangan J. Supranio
LPFE Ul Jakarta 1984




LAMPIRAN 4 o
i
Tabel F (Uji £ = 5%) :
14
12 ] 4 5 6 7

1 161 | 200 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239

2 185 | 19.0 [ 192 | 192 | 193 | 193 | 194 | 194

3 10.1 | 955 | 928 | 912 | 894 | 894 | 889 | gss

4 771 | 694 | 659 | 639 | 616 | 616 | 6.09 | 604

5 6.61 | 579 | 541 | 519 | 495 | 495 | 488 | 4%

6 399 | 514 | 476 | 453 | 428 | 428 | 421 | 415

7 539 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | a9 | 373

3 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 3.44

B 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 3.23
10 | 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322 | 3.14 | 3.07
11 | 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 3.09 | 301 | 295
12 | 475 | 389 | 349 | 3.26 | 3.11 | 3.00 | 291 | 2.85
13 | 467 | 3.81 | 341 | 318 | 303 | 292 | 283 | 277
14 | 460 | 3.74 | 334 | 311 | 296 | 285 | 2.6 | 270
= 454 | 368 | 329 | 3.06 | 290 | 279 | 271 | 2.64

Sumber : Ekonometrik

Karangan ], Supranto
LPFE UL Jakarta [984
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Tabel F (Uji I = 1%)

Lu-hl..n”._..&;

Mo 0o =d O

i1
12
13
14

1
4,052
98.5
34.1
21.2
16.3

13.7
2.2
11.3
10.6
10.0

9.65
9.33
9.07
8.86
8.68

721
6.93
6.70
6.51
6.36

16.7
12.1

9.78
845
7.59
6.99
6.55

6.22
3.935
5.74
5.56
5.42

§.025 |

99.2
287
16.0
1.4

9.15
71.85
7.01
6.42
3.99

5.67
541
5.21
5.04
4,89

,'\ILH'FT S, S SR "a"f?.-f_
[ I} Wy y e W a
w2 | 279 | 297 | 214
155 | 152 | 150 | 4% |
no | 107 | ws | 103
875 | 847 | 826 | 810 |
746 | 7.19 | 699 | 6.84
663 | 637 | 618 | 6.03
606 | 580 | 561 | 547 |
s64 | 539 | 520 | 5.06
532 | 507 | 489 | 474
506 | 482 | 464 | 4.50
436 | 462 | 444 | 430
470 | 446 | 428 | 414
456 | 432 | 414 | 4.00

Sumber : Ekonometrik
Karangan J. Supranto
LPFE UL Jakerta 1984
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